Cakrawala
Jurnal Pendidikan
Special Issue for Pedagogy 2022
http://cakrawala.upstegal.ac.id/index.php/Cakrawala

email: cakrawala.upstegal@gmail.com

Rancangan Pembelajaran Berkarakteristik Pembelajaran Inovatif Abad 21 pada
Materi Perdagangan Internasional dengan Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) untuk Meningkatkan Berfikir Kritis Siswa
di SMP Negeri 5 Adiwerna

! Roisah = Info Artikel
. . . Dipublikasikan J 12022
! SMP Negeri 5 Adiwerna, Indonesia Dg; fasian fanuan
Abstrak

Artikel ini menyajikan bagaimana model Pembelajaran Berbasis Masalah diterapkan pada materi
Perdagangan Internasional di kelas IX SMP Negeri 5 Adiwerna. Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) atau Pembelajaran Berbasis Masalah adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berfikir
kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang
esensial dari materi pelajaran. Pembelajaran berbasis masalah digunakan untuk merangsang berfikir tingkat
tinggi dalam situasi berorientasi masalah, termasuk didalamnya belajar Adapun langkah-langkah dari
model pembelajaran tersebut memiliki 5 tahapan yaitu: 1) Tahap orientasi siswa pada masalah, 2) Tahap
mengorganisasi siswa dalam belajar, 3) Tahap membimbing penyelidikan secara individu maupun
kelompok, 4) Tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) Tahap menganalisa dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Selanjutnya bagaimana aktifitas guru dan siswa dalam model
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) dalam materi pola bilangan akan dibahas dalam
artikel ini.

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah; Berpikir Kritis; Pembelajaran Inovatif, Perdagangan
Internasional

Learning Design with 21st Century Innovative Learning Characteristics on International
Trade Materials with Problem Based Learning (PBL) Learning Models to Improve
Students’ Critical Thinking at SMP Negeri 5 Adiwerna

Abstract

This article presents how the Problem-Based Learning model is applied to International Trade material in class IX of
SMP Negeri 5 Adiwerna. Learning Model Problem Based Learning (PBL) or Problem-Based Learning is a learning
approach that uses real-world problems as a context for students to learn about critical thinking and problem-solving
skills, as well as to acquire essential knowledge and concepts from the subject matter. Problem-based learning is used to
stimulate higher-order thinking in problem-oriented situations, including learning. The steps of the learning model have
5 stages, namely: 1) The stage of student orientation to problems, 2) Stage of organizing students in learning, 3) Stage of
guiding investigations individually or in groups, 4) The stage of developing and presenting the results of the work, 5) The
stage of analyzing and evaluating the problem solving process. Furthermore, how the activities of teachers and students in
the Problem Based Learning model in the number pattern material will be discussed in this article.
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PENDAHULUAN

Permendikbud nomor 81 A tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum, lampiran IV
(1) Pedoman Umum Pembelajaran menyebutkan bahwa secara prinsip kegiatan pembelajaran
merupakan proses pendidikan yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan yang semakin lama semakin
meningkat dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup
dan untuk bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat
manusia.

Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan semua potensi siswa menjadi
kompetensi yang diharapkan. Tujuan Pendidikan mewujudkan murid atau peserta didik yang
berfikir kritis dan memecahkan masalah, kreatif dan berinovasi, terampil berkomunikasi dan
berkolaborasi, dan berkarakter (Yamin & Syahrir, 2020). Inovasi model-model pembelajaran
banyak diperbincangkan dalam du- nia pembelajaran karena sangat diperlukan, terutama
dalam menghasilkan model pembelajaran baru yang dapat memberikan hasil belajar lebih
baik, peningkatan efisiensi dan efektivitas pembelajaran menuju pembaharuan (Mustami,
2009).Disebutkan pula bahwa strategi pembelajaran yang akan digunakan harus diarahkan
untuk memfasilitasi pencapaian kompetensi yang telah dirancang dalam dokumen kurikulum
agar setiap individu mampu menjadi pebelajar mandiri sepanjang hayat dan yang pada
gilirannya mereka menjadi komponen penting untuk mewujudkan masyarakat belajar. Untuk
mencapai kualitas yang telah dirancang dalam dokumen kurikulum tersebut, enerapan
berbagai strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan, kontekstual, efektif, efisien,
dan bermakna. Sementara itu, dalam Permendikbud nomor 68 tahun 2013 (1) disebutkan
bahwa salah satu kompetensi dasar mata pelajaran IPS SMP yang diharapkan dimiliki siswa
terkait dengan kompetensi inti "Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya”.

Kompetensi dasar ke-2 yaitu "Menunjukkan kepedulian dan sikap kritis terhadap
permasalahan sosial sederhana” Untuk menghantarkan agar siswa memiliki kompetensi dasar
tersebut tentunya diperlukan suatu kegiatan pembelajaran yang dapat memunculkan sikap-
sikap tersebut di atas. Salah satunya adalah pembelajaran menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah (problem based learning). Namun demikian, sampai saat ini yang masih
dirasakan guru adalah belum banyak contoh-contoh bagaimana penerapan model
pembelajaran tersebut dilakukan di kelas. Problem Based Learning (pembelajaran berbasis
masalah) adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata
sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berfikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari
materi pelajaran. Pembelajaran berbasis masalah digunakan untuk merangsang berfikir tingkat
tinggi dalam situasi berorientasi masalah, termasuk didalamnya belajar kegiatan pembelajaran
perlu menggunakan prinsip : (1) berpusat pada siswa, (2) mengembangkan kreativitas siswa,
(3) menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang, (4) bermuatan nilai, etika, estetika,
logika, dan kinestetika, dan (5) menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui
penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan, kontekstual,
efektif, efisien, dan bermakna.

Problem Based Learning adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berfikir kritis
dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep
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yang esensial dari materi pelajaran. Pembelajaran berbasis masalah digunakan untuk
merangsang berfikir tingkat tinggi dalam situasi berorientasi masalah, termasuk didalamnya
belajar bagaimana belajar. Peran guru dalam pembelajaran berbasis masalah adalah
menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan, dan memfasilitasi penyelidikan dan dialog.
Permasalahan yang sering muncul dalam dunia pendidikan adalah lemahnya kemampuan
siswa dalam menggunakan kemampuan berpikirnya untuk menyelesaikan masalah (Abdul,
2013).

Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa
untuk memecahkan masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat
mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki
keterampilan untuk memecahkan masalah. Problem Based Learning merupakan proses
pembelajaran yang titik awal pembelajaran berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata dan
kemudian dari masalah ini siswa dirangsang untuk mempelajari masalah ini berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman baru.

Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan semua potensi siswa menjadi
kompetensi yang diharapkan. Disebutkan pula bahwa strategi pembelajaran yang akan
digunakan harus diarahkan untuk memfasilitasi pencapaian kompetensi yang telah dirancang
dalam dokumen kurikulum agar setiap individu mampu menjadi pebelajar mandiri sepanjang
hayat dan yang pada gilirannya mereka menjadi komponen penting untuk mewujudkan
masyarakat belajar.

Berdasarkan permasalahan diatas maka dapat dirumuskan tujuan penelitian ini yaitu
mengetahui: (1) definisi model Pembelajaran Berbasis Masalah; (2) Langkah-langkah
pelaksanaan model Pembelajaran Berbasis Masalah; (3) Penerapan model Pembelajaran
Berbasis Masalah pada rancangan pembelajaran berkarakteristik pembelajaran inovatif abad
21 dalam meningkatkan berfikir kritis siswa.

MATERI DAN METODE

Perdagangan Internasional
Pengertian perdagangan internasional adalah kegiatan jual-beli yang dilakukan satu
negara dengan negara lain, dimana hal ini terjadi sebagai akibat keterbatasan sumber daya
yang ada negara tersebut. Perdagangan internasional memegang peranan penting dalam
pemenuhan kebutuhan suatu negara yang tidak dapat diproduksi di negara tersebut, entah itu
karena adanya keterbatasan sumber daya alam, sumber daya manusia, modal, ataupun skill.
Kedua pihak tersebut bisa antar perorangan (individu dengan individu), antar individu dengan
pemerintah sebuah negara, atau antar pemerintah dari masing-masing negara. Dengan
demikian perdagangan internasional memungkinkan terjadinya:
e Jual-beli atau tukar-menukar barang dan atau jasa antar negara
e Kerja sama di bidang ekonomi antar negara di seluruh dunia
e Pengaruh terhadap perkembangan ekspor dan impor serta Balance of Payment/
Neraca Pembayaran Internasional (NPI) suatu negara
e Pertukaran dan perluasan penggunaan teknologi sehingga dapat mempercepat
pertumbuhan ekonomi negara yang terlibat di dalamnya
e Pergerakan sumber daya melalui batas negara, baik sumber daya manusia, sumber
daya alam, maupun sumber daya modal
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Adanya perdagangan internasional dapat memberikan beberapa manfaat dan
keuntungan yang bisa didapatkan dari masing-masing negara yang melakukan kerja sama
dalam bidang perdagangan. Manfaat tersebut antara lain:

e Dapat memperoleh barang atau jasa yang tidak bisa dihasilkan sendiri karena
adanya perbedaan sumber daya alam, kemampuan sumber daya manusia, teknologi
dan lainnya.

e Dapat memperluas pasar untuk tujuan menambah keuntungan dari spesialisasi

e Memungkinkan transfer teknologi modern untuk memahami teknik produksi yang
lebih efisien dan modern dalam hal manajemen.

e Dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi sebuah Negara

¢ Menambah devisa negara dari hasil ekspor

e Membuka lapangan pekerjaan di sebuah Negara

e Menjalin persahabatan dengan negara lain

e Meningkatkan penyebaran sumber daya alam sebuah negara

Perdagangan internasional terjadi karena adanya beberapa faktor pendorong yang
mengharuskan suatu negara mengadakan kerja sama perdagangan internasional. Karena
setiap negara tidak dapat sepenuhnya memenuhi kebutuhan negaranya sendiri tanpa adanya
sumber daya dari negara lain, bisa dari sumber daya alamnya, sumber daya manusia,
pemodalan maupun dalam hal teknologi. Mengacu pada pengertian perdagangan
internasional di atas, berikut adalah beberapa faktor pendorong timbulnya perdagangan
internasional:

e Adanya Pasar Bebas

e Adanya perbedaan geografis

e Peningkatan Perkembangan Teknologi dan Informasi

e Adanya Perbedaan Teknologi

e menghemat biaya
Ada beberapa jenis perdangan internasional yang dilakukan antar negara maupun
sekelompok negara. Sesuai dengan pengertian perdagangan internasional, berikut adalah
beberapa jenis perdagangan internasional: 1) Ekspor dan Impor, 2) Barter, 3) Konsinyasi, 4)
Package Deal, dan 5) Border crossing.

Model Problem Based Learning (PBL)

Model Pembelajaran Problem Based Learning atau Pembelajaran Berbasis Masalah
merupakan suatu model pembelajaran yang menantang peserta didik untuk “belajar
bagaimana belajar”, bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan
dunia nyata. Masalah yang diberikan ini digunakan untuk mengikat peserta didik pada rasa
ingin tahu pada pembelajaran yang dimaksud. Masalah diberikan kepada peserta didik,
sebelum peserta didik mempelajari konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah yang
harus dipecahkan (2).

Menurut Sheryl dalam (3) pembelajaran berbasis masalah sebagai metode
pembelajaran, dibangun dengan ide konstruktivisme dan pendekatan pembelajaran berpusat
pada siswa. Bila menggunakan pembelajaran berbasis masalah, guru membantu siswa fokus
pada pemecahan masalah dalam konteks dunia nyata yang akan mendorong siswa untuk
memikirkan situasi masalah ketika siswa mencoba untuk memecahkan masalah. Model
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pembelajaran ini dilakukan melalui kerjasama siswa dalam kelompok-kelompok kecil,
menggunakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, guru bertindak sebagai
fasilitator dan menggunakan situasi kehidupan nyata sebagai fokus pembelajaran. Siswa akan
bekerja dalam kelompok untuk memecahkan masalah nyata dan kompleks yang akan
mengembangkan pemecahan masalah keterampilan, penalaran, komunikasi, dan
keterampilan evaluasi diri melalui pembelajaran berbasis masalah.

Tujuan Model Problem Based Learning dalam Departemen Pendidikan Nasional (2003),
pembelajaran berbasis masalah membuat siswa menjadi pembelajar yang mandiri, artinya
ketika siswa belajar, maka siswa dapat memilih strategi belajar yang sesuai, terampil
menggunakan strategi tersebut untuk belajar dan mampu mengontrol proses belajarnya, serta
termotivasi untuk menyelesaikan belajarnya itu. Dari pengertian ini, dikatakan bahwa tujuan
utama pembelajaran berbasis masalah adalah untuk menggali daya kreativitassiswa dalam
berpikir dan memotivasi siswa untuk terus belajar.

Pembelajaran berdasarkan masalah tidak dirancang untuk membantu guru memberikan
informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa, akan tetapi pembelajaran berbasis masalah
dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berfikir, pemecahan
masalah, dan ketrampilan intelektual, belajar berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan
mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi dan menjadi pembelajar yang mandiri. Dari
pengertian ini kita dapat mngetahui bahwa pembelajaran berbasis masalah ini difokuskan
untuk perkembangan belajar siswa, bukan untuk membantu guru mengumpulkan informasi
yang nantinya akan diberikan kepada siswa saat proses pembelajaran.

PBL memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) belajar dimulai dengan satu masalah, (2)
memastikan bahwa masalah tersebut berhubungan dengan dunia nyata siswa, (3)
mengorganisasikan pelajaran seputar masalah, bukan seputar disiplin ilmu, (4) memberikan
tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam membentuk dan menjalankan secara langsung
proses belajar mereka sendiri, (5) menggunakan kelompok kecil, (6) menuntut siswa untuk
mendemonstrasi-kan yang telah mereka pelajari dalam bentuk produk atau kinerja. model
PBL menghadirkan suatu permasalahan kontekstual, sehingga membutuh- kan kemampuan
analisis siswa untuk memecah- kan permasalahan tersebut (Lestari & Projosantoso, 2016)

Berdasarkan uraian di atas, tampak jelas bahwa pembelajaran dengan model PBL
dimulai oleh adanya masalah yang dalam hal ini dapat dimunculkan oleh siswa ataupun guru,
kemudian siswa memperdalam pengetahuannya tentang apa yang mereka telah ketahui dan
apa yang mereka perlu ketahui untuk memcahkan masalah tersebut. Siswa dapat memilih
masalah yang dianggap menarik untuk dipecahkan sehingga mereka terdorong berperan aktif
dalam belajar. Kriteria Pemilihan Bahan Pembelajaran Berbasis Masalah yaitu (1) Bahan
pelajaran harus mengandung isu-isu yang mengandung konflik yang bisa bersumber dari
berita,rekaman,video dan lain sebagainya. (2) Bahan yang dipilih adalah bahan yang bersifat
familiar dengan siswa, sehingga setiap siswa dapat mengikutinya dengan baik. (3) Bahan yang
dipilih merupakan bahan yang berhubungan dengan kepentingan orang banyak,sehingga
terasa manfaatnya. (4) Bahan yang dipilih adalah bahan yang mendukung tujuan atau
kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku. (5) Bahan
yang dipilih sesuai dengan minat siswa sehingga setiap siswa merasa perlu untuk
mempelajarinya. Adapun prinsip-prinsip Pembelajaran PBL adalah:

e Belajar adalah proses konstruktif dan bukan penerimaan. Pembelajaran tradisional
didominasi oleh pandangan bahwa belajar adalah penuangan pengetahuan ke kepala
pembelajar. Kepala pembelajar dipandang sebagai kotak kosong yang siap diisi
melalui repetisi dan penerimaan. Pengajaran lebih diarahkan untuk penyimpanan
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informasi oleh pembelajar pada memorinya seperti menyimpan buku-buku di
perpustakaan. Pemanggilan kembali informasi bergantung pada kualitas nomer
panggil (call number) yang digunakan dalam mengklasifikasikan informasi. Namun,
psikologi kognitif modern menyatakan bahwa memori merupakan struktur asosiatif.
Pengetahuan disusun dalam jaringan antar konsep, mengacu pada jalinan semantik.
Ketika belajar terjadi informasi baru digandengkan pada jaringan informasi yang telah
ada. Jalinan semantik tidak hanya menyangkut bagaimana menyimpan informasi,
tetapi juga bagaimana informasi itu diinterpretasikan dan dipanggil. Knowing About
Knowing (metakognisi) Mempengaruhi Pembelajaran.

e Prinsip kedua yang sangat penting adalah belajar adalah proses cepat, bila pebelajar
mengajukan keterampilan-keterampilan self monitoring, secara umum mengacu pada
metakognisi (Bruer, 1993 dalam Gijselaers, 1996). Metakognisi dipandang sebagai
elemen esensial keterampilan belajar seperti setting tujuan (what am I going to do),
strategi seleksi (how am I doing it?), dan evaluasi tujuan (did it work?). Keberhasilan
pemecahan masalah tidak hanya bergantung pada pemilikan pengetahuan konten
(body of knowledge), tetapi juga penggunaan metode pemecahan masalah untuk
mencapai tujuan. Secara khusus keterampilan metakognitif meliputi kemampuan
memonitor prilaku belajar diri sendiri, yakni menyadari bagaimana suatu masalah
dianalisis dan apakah hasil pemecahan masalah masuk akal?

e Faktor-faktor Kontekstual dan Sosial Mempengaruhi Pembelajaran. Prinsip ketiga ini
adalah tentang penggunaan pengetahuan. Mengarahkan pebelajar untuk memiliki
pengetahuan dan untuk mampu menerapkan proses pemecahan masalah merupakan
tujuan yang sangat ambisius. Pembelajaran biasanya dimulai dengan penyampaian
pengetahuan oleh pembelajar kepada pebelajar, kemudian disertai dengan pemberian
tugas-tugas berupa masalah untuk meningkatkan penggunaan pengetahuan.

Namun studi-studi menunjukkan bahwa pebelajar mengalami kesulitan serius dalam
menggunakan pengetahuan ilmiah (Bruning et al, 1995). Studi juga menunjukkan bahwa
pendidikan tradisional tidak memfasilitasi peningkatan pengalaman masalah-maslah fisika
walaupun secara formal diajarkan teori fisika ( misalnya, Clement, 1990). Implementasi
Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada
kerangka kerja teoritik konstruktivisme. Dalam model PBL, fokus pembelajaran ada pada
masalah yang dipilih sehingga siswa tidak saja mempelajari konsep-konsep yang berhubungan
dengan masalah tetapi juga metode ilmiah untuk memecahkan masalah tersebut. Oleh sebab
itu, siswa tidak saja harus memahami konsep yang relevan dengan masalah yang menjadi
pusat perhatian tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang berhubungan dengan
ketrampilan menerapkan metode Maryati, 1. http://e- mosharafa.org/index.php/ ilmiah
dalam pemecahan masalah dan menumbuhkan pola berpikir kritis. PBL dapat dimulai dengan
mengembangkan masalah yang: (1) menangkap minat siswa dengan menghubungkannya
dengan isue di dunia nyata; (2) menggambarkan atau mendatangkan pengalaman dan belajar
siswa sebelumnya; (3) memadukan isi tujuan dengan ketrampilan pemecahan masalah; (4)
membutuhkan kerjasama, metode banyak tingkat (multi-staged method) untuk
menyelesaikannya; dan (5) mengharuskan siswa melakukan beberapa penelitian independent
untuk menghimpun atau memperoleh semua informasi yang relevan dengan masalah tersebut.
Pembelajaran PBL. mendasarkan pada masalah, maka pemilihan masalah menjadi hal yang
sangat penting. Masalah untuk PBL seharusnya dipilih sedemikian hingga menantang minat
siswa untuk menyelesaikannya, menghubungkan dengan pengalaman dan belajar
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sebelumnya, dan membutuhkan kerjasama dan berbagai strategi untuk menyelesaikannya.
Untuk keperluan ini, masalah open-ended yang disarankan untuk dijadikan titik awal
pembelajaran. Model pembelajaran berbasis masalah dikembangkan berdasarkankonsep-
konsep yang dicetuskan oleh Jerome Bruner.

Berpikir Kritis

Berpikir dapat dikatakan memegang peran dalam melakukan, memecahkan, dan
memutuskan persoalan yang sedang atau telah dihadapi. Berpikir terjadi karena suatu
aktivitas untuk menemukan pemahaman atau pengertian yang ingin dikehendaki. Berpikir
juga erat hubungannya dengan daya kemampuan yang lain seperti tanggapan, ingatan,
pengertian, dan perasaan. Berpikir kritis adalah proses mental untuk menganalisis atau
mengevaluasi informasi. Informasi tersebut bisa didapatkan dari hasil pengamatan,
pengalaman, akal sehat, atau melalui media- media komunikasi. Satu definisi lain
menyatakan bahwa: “Berpikir kritis adalah aktivitas mental yang dilakukan untuk
mengevaluasi kebenaran sebuah pernyataan.

Sedangkan menurut Ennis, berpikir kritis adalah suatu berpikir dengan tujuan membuat
keputusan masuk akal tentang apa yang diyakini atau dilakukan. Berpikir kritis merupakan
kemampuan menggunakan logika. Logika merupakan cara berpikir untuk mendapatkan
pengetahuan Berpikir merupakan aktivitas yang berkaitan erat dengan upaya untuk
menyelesaikan atau memecahkan suatu masalah untuk mendapatkan suatu penyelesaian atau
jalan keluar. Bentuk proses berpikir yang dimiliki oleh setiap orang untuk memecahkan suatu
masalah tidak harus sama, akan tetapi dapat disesuaikan dengan masalah yang dihadapi. yang
disertai pengkajian kebenaran berdasarkan pola penalaran tertentu.

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir Kkritis merupakan
kemampuan yang sangat penting untuk kehidupan, pekerjaan, dan berfungsi efektif dalam
semua aspek kehidupan. 3) Indikator berpikir kritis Berdasarkan definisi di atas dapat
dikatakan bahwa berpikir kritis adalah berpikir secara rasional dan tepat dalam rangka
pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning/PBL)

Mula-mula digunakan di perguruan tinggi dalam perkuliahan medis di Southern
Illinois University School of Medicine. Dr. Howard Barrows (1982) staf pengajar perguruan
tersebut mendefinisikan pembelajaran berbasis masalah sebagai: “a learning method based
on the principle of using problems as a starting point for the acquisition and integration of
new knowledge”.

Suatu metode pembelajaran berlandaskan pada prinsip pemanfaatan permasalahan-
permasalahan sebagai poin permulaan untuk proses mendapatkan dan mengintegrasikan
suatu pengetahuan baru. Pembelajaran berbasis masalah didasarkan atas teori psikologi
kognitif terutama berlandaskan teori Piaget dan Vigotsky (konstruktivisme). Menurut teori
konstruktivisme, peserta didik belajar mengonstruksi pengetahuannya melalui interaksi
dengan lingkungannya. Pembelajaran berbasis masalah dapat membuat peserta didik belajar
melaui upaya penyelesaian permasalahan dunia nyata (real world problem) secara
terstruktur untuk mengonstruksi 5 pengetahuan peserta didik. Pembelajaran ini menuntut
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peserta didik untuk aktif melakukan penyelidikan dalam menyelesaikan permasalahan dan
dosen berperan sebagai fasilitator atau pembimbing.

Pembelajaran akan dapat membentuk kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order
thingking) dan meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis. Pembelajaran
berbasis masalah merupakan pembelajaran yang penyampaiannya dilakukan dengan cara
menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi
penyelidikan, dan memuka dialog. Pada kegiatan memecahkan masalah inilah siswa
dituntut untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir kri- tis sebagai langkah
memecahkan permasalahan (Fakhriyah, 2014). Persoalan yang dikaji hendaknya merupakan
persoalan konstekstual yang ditemukan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
Permasalahan harus dipecahkan dengan menerapkan beberapa konsep dan prinsip yang
secara simultan dipelajari dan tercakup dalam kurikulum mata pelajaran IPS. Sebuah
permasalahan pada umumnya diselesaikan dalam beberapa kali pertemuan karena
merupakan permasalahan multi konsepsi, bahkan dapat merupakan masalah multi disiplin
ilmu.

Tujuan Metode Pembelajaran Berbasis Masalah Metode pembelajaran berbasis
masalah memiliki tujuan mengkaji permasalahan yang terkait dengan penguasaan materi
pengetahuan, keterampilan menyelesaikan masalah, belajar multi disiplin, dan keterampilan
hidup. Penguasaan pengetahuan Belajar multidisiplin Permasalahan Keterampilan
menyelesaikan masalah Keterampilan hidup Belajar mandiri Menggali informasi Belajar
berkelompok Belajar reflektif . Selain itu, PBL juga dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa. Motivasi belajar memiliki peranannya tersendiri dalam pencapaian keberhasilan
belajar di sekolah (Arief & Sudin, 2016).

Dalam Fakhriyah (Fakhriyah, 2014) disebutkan bahwa ciri-ciri pembelajaran PBL
antara lain: (a) pengajuan pertanyaan/masalah, (b) berfokus pada keterkaitan antar disiplin,
(c) penyelidikan autentik, (d) menghasilkan produk dan memamerkannya, dan (e)
kolaborasi. Sedangkan Langkah kerja (sintaks) model Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran adalah sebagai berikut: (1) Orientasi peserta didik pada masalah; (2)
Mengorganisasikan eserta didik untuk belajar; (3) Membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok; (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan (5) Menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Berdasarkan sintak tersebut, langkah-langkah
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang bisa dirancang oleh guru ada pada
Tabel 1.

Tabel 1. Langkah-langkah Model Problem Based Learning
Langkah-langkah
Model Problem Deskripsi Kegiatan Siswa dan Guru

Based Learning
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Fase 1 Memberikan orientasi siswa pada permasalahan Perdagangan
Orientasi siswa Internasional/ luar negeri dengan cara disajikan tayangan video
kepada masalah tentang Perdagangan Dalam negeri dan luar negeri / Internasional

yang ada di Indonesia dan di luar negeri Kemudiaan dengan rasa
kekeluargaan siswa diberikan kesempatan untuk mengemukakan
masalah yang ditemukan pada tayangan video tersebut dan materi
dengan Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya dengan
berani serta berpikir kritis tentang video yang diamati, dan siswa
dimotivasi dengan suasanakekeluargaan untuk bertanya tentang:

e Perbedaan apa yang muncul pada perdagangan alam
negeri (Pasar tradisional dan modern yang disekitar
siswa) dengan perdagangan luar negeri Menguraikan
tujuan perdagang an dalam negeri dan luarnegeri atau
internasional?

e Menganalisis faktor pendorong perdagangan
internasional?

e Telaahlah alat dan cara pembayaran dalam perdagang
aninternasional!

e Menganalisis hambatan perdagangan internasional
menggunakan power point dan gambar yang diamati.

Gambar 1. Perdagangan Internasional

———mggea ]

- oy ;
Gambar 2. Perdagangan Dalam Negeri

Fase 2 a. Secara kekeluargaan siswa membagi diri beberapa kelompok
Mengorganisasika tiap kelompok beranggotakan antara 4-5 orang .
nSiswa b. Siswa bekerjasama dalam kelompok merumuskan masalah

untuk dipilih dan dipecahkan bersama secara kekeluargaan.
c. Berdasarkan permasalahan yang diajukan peserta didik,
guru memilih masalah yang akan dibahas

Licensed under [Xcc) EXEXEM| , Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License,
ISSN: 2549-9300 (Online) | ISSN: 1858-4497 (Print)


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

| 340 | Roisah / Cakrawala Special Issue for Pedagogy

2022

Fase 3 Dengan bekerjasama secara berkelompok siswa dibimbing
Membimbing dalam Perdagangan dalam negeri dan luar negeri /
penyelidikan internasional melalui pencarian data melalui buku, literatur
individudan yang sesuai atau melalui sumber lain dengan browsing di
kelompok. internet.
Fase 4 a. Siswa berdiskusi untuk menilai dan mengkaji penyelesaian
Mengembangkan masalah yang diajukan oleh setiapanggota kelompok secara
dan menyajikan kekeluargaan.
hasil karya b. Setiap kelompok membuat laporan hasil diskusi dengan

cermat dan disiplin.
Fase 5 a. Secara kekeluargaan setiap kelompok mempresentasikan di
Menganalisa dan depan kelas hasil diskusinya.
mengevaluasi b. Kelompok lain memberi tanggapan, tambahan atau
prosespemecahan melengkapi dengan semangat kerjasama dankekeluargaan.
masalah.

C. Guru mengarahkan dan mengoreksi konsep dan pemahaman
siswa terhadap materi atau hasil kerja yang telah
dipresentasikan.

d. Kelompok dan siswa terbaik  (Disiplin,Kompak)
mendapatkan penghargaan dari guru serta ucapan selamat
dari temannya.

Fase 6. a. Siswa dengan dibimbing oleh Guru membuat kesimpulan
Mencipta kegiatan pembelajaran

(dimungkinkan guru b. Siswa dimotivasi untuk berani melakukan refleksiterhadap
membuat RPP) sampai proses pembelajaran terkait dengan penguasaan materi,
dengan langkah ini sesuai model, metode dan penilaian pembelajaran yang
KD dan IPK ygdibahas ). digunakan

C. Siswa mengerjakan tes dengan tertib dan disiplin

d. Siswa diberi tugas untuk menyempurnakan laporan (data
dapat diakses melalui majalah, koran, internet dan
laporan hasil diskusi kelompok tentang jawaban atau
pertanyaan yangtelah dirumuskan) untuk dikumpulkan
kepada guru.

€. Siswa diminta mengkonstruksikan nilai karakter dan
keteladanan yang dipelajari hari ini dan yang harus
dilakukan dalam kehidupan di sekolah maupun di
masyarakat

f. Siswa diingatkan untuk membaca materi pada sub bab
berikutnyayaitu mengenai pengaruh interaksi sosial
terhadap pembentukan lembaga sosial dan mengerjakan
aktivitas individu pada buku siswa.

Dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning ternyata dapat
meningkatkan berfikir kreatif siswa sehingga hasil proses belajarnya pun meningkat. Seperti
hasil penelitian Abdurrozak (Abdurrozak & Jayadinata, 2016) bahwa pembelajaran IPA
dengan menggunakan model PBL terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa. Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, sebagaimana model
Problem Based Learning (PBL) juga memiliki kelebihan dan kelemahan yang perlu di
cermati untuk keberhasilan penggunaanya. Kelebihan model PBL yaitu:
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e Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan
pengetahuan baru bagi siswa.

o Meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajaran siswa.

e Membantu siswa dalam mentransfer pengetahuan siswa untuk memahami masalah
dunia nyata.

e Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab
dalam pembelajaran yang mereka lakukan.

e Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan
kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru.

e Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka
miliki dalam dunia nyata.

o Mengembangkan minat siswa untuk secara terus menerus belajar sekalipun belajar
pada pendidikan formal telah berakhir.

e Memudahkan siswa dalam menguasai konsep-konsep yang dipelajari guna
memecahkan masalah dunia nyata(Sanjaya, 2007).

Disamping kelebihan diatas, PBL juga memiliki kelemahan, diantaranya :

e Manakala siswa tidak memiliki niat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa
masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan
untuk mencobanya.

e Untuk sebagian siswa beranggapan bahwa tanpa pemahaman mengenai materi yang
diperlukan untuk menyelesaikan masalah mengapa mereka harus berusaha untuk
memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka akan belajar apa yang
mereka ingin pelajari (Sanjaya, 2007).

PENUTUP
Simpulan

Permendikbud nomor 68 tahun 2013 menyebutkan bahwa salah satu kompetensi dasar
mata pelajaran Matematika SMP yang diharapkan dimiliki peserta didik terkait dengan
kompetensi inti ke-2 yaitu “menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti,
bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah”. Selanjutnya dalam lampiran IV
Permendikbud No. 81 A bagian pedoman umum pembelajaran juga telah diuraikan bahwa
secara prinsip kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka menjadi
kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk bermasyarakat, berbangsa,
serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat manusia. Oleh karena itu, kegiatan
pembelajaran.
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